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ABSTRACT 

 

This study aims to: (1) how is the spinach vegetable marketing channel and (2) what is the 

marketing margin and farmer’s share of spinach (3)seen from the marketing margin and 

farmer’s share is not yet efficient. the method used in this study is survey method. where are 

the respondents in this study were farmer’s and traders of spinach who still do farming. data 

precessing and analysis method that will be used to answer the first problem formulation, 

namely how to marketing spinach vegetable channels analysis descriptive qualitative whereas 

to answer the second problem formulation is to use analysis descriptive quantitative method. 

the conclusions this study are . Based on the results of the research that has been carried out, 

it can be concluded that there are four marketing channels for spinach which occur in the 

Talang Keramat Village, Talang Kelapa District, Banyuasin Regency, until it reaches the 

final consumer, as follows: a. Marketing Channel I Farmers - End Consumers  b. Marketing 

Channel II Farmers - Retailers - End consumers c. Marketing Channel III Farmers - 

Wholesalers - Retailers - End Consumers d. Marketing Channel IV Farmers - Collectors - 

Wholesalers - Retailers - End consumers 2. Based on the results of the research that has been 

carried out, the first Marketing Channels are more efficient where in the marketing channel I 

the marketing margin is equal to Rp. 0, - and the price is 100%.  Suggestions 

Based on the results of the research and discussion that have been carried out, the researcher 

suggests spinach vegetable farmers and the local government as follows:1. Spinach vegetable 

is one of the agricultural commodities that is very easy to develop as a farming sector and in 

marketing it is not difficult, therefore farmers must try to increase their production in order to 

benefit, one of them is by increasing the planting area. With the increase in planting area, it 

will increase production and be followed by increasing farmers' income.  2. For governments 

in the Talang Keramat Village, they should play a role in developing spinach farming, such 

as making farmer groups, providing capital and providing seed and fertilizer subsidies so that 

farmers do not tend to abandon their income due to limited capital and infrastructure. 

keywords : marketing channel, margin and farmer’s share, efficient. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk: (1) bagaimana saluran pemasaran sayur bayam dan (2) berapa 

margin pemasaran dan bagian petani dari bayam (3) dilihat dari margin pemasaran dan 

bagian petani belum efisien. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

survei. dimana responden dalam penelitian ini adalah petani dan pedagang bayam yang masih 

bertani. metode pendahuluan dan analisis data yang akan digunakan untuk menjawab 

rumusan masalah pertama, yaitu bagaimana memasarkan analisis saluran sayuran bayam 

deskriptif kualitatif sedangkan untuk menjawab rumusan masalah kedua adalah dengan 

menggunakan metode analisis deskriptif kuantitatif. kesimpulan penelitian ini adalah. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa ada empat 

saluran pemasaran untuk bayam yang terjadi di Desa Talang Keramat, Kecamatan Talang 

Kelapa, Kabupaten Banyuasin, hingga mencapai konsumen akhir, sebagai berikut: Sebuah. 

Saluran Pemasaran I Petani - Konsumen Akhir b. Saluran Pemasaran II Petani - Pengecer - 

Konsumen akhir c. Saluran Pemasaran III Petani - Pedagang Besar - Pengecer - Konsumen 

Akhir d. Saluran Pemasaran IV Petani - Pengumpul - Pedagang Besar - Pengecer - Konsumen 

akhir 2. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, Saluran Pemasaran pertama lebih 

efisien di mana dalam saluran pemasaran I margin pemasaran sama dengan Rp. 0, - dan 

harganya 100%.  Saran Berdasarkan hasil penelitian dan diskusi yang telah dilakukan, 

peneliti menyarankan petani sayur bayam dan pemerintah daerah sebagai berikut:1. Sayur 

bayam adalah salah satu komoditas pertanian yang sangat mudah dikembangkan sebagai 

sektor pertanian dan dalam pemasarannya tidak sulit, oleh karena itu petani harus berusaha 

meningkatkan produksinya agar mendapat manfaat, salah satunya dengan menambah luas 

tanam. Dengan bertambahnya luas tanam, maka akan meningkatkan produksi dan diikuti 

dengan peningkatan pendapatan petani. 2. Bagi pemerintah di Desa Talang Keramat, mereka 

harus memainkan peran dalam mengembangkan pertanian bayam, seperti membuat kelompok 

tani, menyediakan modal dan menyediakan subsidi benih dan pupuk sehingga petani 

cenderung tidak meninggalkan pendapatan mereka karena keterbatasan modal dan 

infrastruktur . 

saluran pemasaran, margin dan farmer’s share, efisien. 
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BAB I. PENDAHULUAN 

 

A.Latar Belakang 

 

 Sektor pertanian merupakan tumpuan hidup sebagian besar penduduk indonesia karena 

hampir setengah total tenaga kerja indoneisa bekerja disektor pertanian selain itu, sektor 

pertanian dituntut untuk dapat menghasilkan bahan pangan dalam jumlah yang cukup serta 

mampu menyerap tenaga kerja untuk mengurangi pengangguran dan mampu menghasilkan 

devisa negara dan diharapkan menjadi sektor  andalan perekonomian nasional.  Agar lebih 

efektif dilakukan melalui pembangunan pertanian (Prakoso dalam Adman, 2006). 

 Strategi pembangunan yang berwawasan agribisnis pada dasarnya menunjukan arah 

bahwa pengembangan agribisnis merupakan suatu upaya yang sangat penting untuk mencapai 

beberapa tujuan yaitu: menarik dan mendorong munculnya industri baru di sektor pertanian, 

menciptakan struktur pertanian yang tangguh, efisien dan fleksibel, menciptakan nilai 

tambah, meningkatkan penerimaan devisa, menciptakan lapangan pekerjaan dan 

memperbaiki pembagian pendapatan (Soekartawi, 2001).  Agribisnis sebagai motor 

penggerak pembangunan pertanian, diharapkanakan dapat memainkan peranan penting dalam 

kegiatan pembangunan daerah,baik dalam sasaran pemerataan pembangunan, pertumbuhan 

ekonomi maupun stabilitas nasional. Untuk mewujudkan harapan besar ini perlu melihat 

potensi yang ada.  Menurut Soekartawi (2001) bahwa untuk mengubah potensi menjadi 

kenyataan, berbagai aspek perlu dikaji lebih mendalam, apakah agribisnis yangakan 

dikembangkan dapat menjalankan perannya seperti yang diharapkan. Oleh karena itu 

pembangunan pertanian yang dikaitkan dengan pengembangan industri pertanian perlu 

diarahkan ke wilayah pedesaan. 

 Subsistem Agribisnis adalah semua aktivitas mulai dari pengadaan dan penyaluran sarana 

produksi sampai kepada pemasaran produk-produk yang dihasilkan oleh usaha tani dan 

agroindustri yang saling terkait satu sama lain. subsistem agribisnis merupakan suatu konsep 

yang menempatkan kegiatan pertanian sebagai suatu kegiatan yang utuh dan komprehensif 

sekaligus sebagai suatu konsep yang dapat menelaah dan menjawab berbagai masalah dan 

tantangan.  Subsistem Agribisnis merupakan suatu subsistem yang terdiri dari 4 subsistem, 

yaitu subsistem hulu, on farm, subsistem hilir, off farm.  Subsistem hilir sangat erat kaitannya 
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dengan pemasaran Karena pada subsistem ini merupakan kegiatan ekonomi untuk mengolah 

produk pertanian serta perdagangannya. 

 Pemasaran sebagai kegiatan manusia diarahkan untuk memuaskan keinginan dan 

kebutuhan melalui proses pertukaran.  Pemasaran adalah hasil prestasi kerja kegiatan 

mengalirnya barang dan jasa dari produsen hingga ke konsumen  (Assauri Dan Sofian.  

2011). Hal senada juga disampaikan Mubyarto(1998). Pemasaran merupakan proses yang 

harus dilalui petani sebagai produsen untuk menyalurkan produknya hingga ke tangan 

konsumen, oleh sebab itulah pembangunan pertanian sangat erat kaitannya dengan pemasaran 

produk hasil pertanian. Pemasaran menjadi penghubung antara kegiatan produksi dan 

konsumsi.  Selain itu, untuk mendapatkan pemasaran yang lebih efisien,  ada dua persyaratan 

yang harus dipenuhi : (1). Mampu menyampaikan hasil-hasil dari petani peodusen kepada 

konsumen dengan biaya yang semurah-murahnya, dan (2). Mampu mengadakan pembagian 

yang adil dari keseluruhan harga yang di bayari konsumen terakhir kepada semua pihak yang 

ikut serta didalam kegiatan produksi dan pemasaran barang itu (Mubyarto dalam aan,1985). 

 Hortikultura merupakan komoditas pertanian yang memiliki nilai ekonomi yang tinggi dan 

potensi agribisnis yang sangat besar untuk dikembangkan terutama untuk peninggkatan 

pendapatan bagi masyarakat, khusunya petani baik berskala kecil maupun berskala besar.  

Produk hortikultura memiliki beberapa keunggulan baik nilai jual yang tinggi, keragaman 

jenis, dan serapan pasar dalam dan luar negeri yang terus mengalami peninggkatan 

permintaan baik dalam bentuk segar maupun olahan. Produk hortikultura nasional saat ini 

diarahkan terutama untuk memenuhi kebutuhan konsumen dalam negeri melalui pasar 

tradisional dan pasar modern maupun pasar luar negeri (ekspor) Hortikultura memegang 

peran penting dan strategis karena perannya sebagai komponen utama pada Pola Pangan 

Harapan.  Komoditas hortikultura khususnya sayuran dan buah-buahan memegang bagian 

terpenting dari keseimbangan pangan, sehingga harus tersedia setiap saat dalam jumlah yang 

cukup, mutu yang baik, aman konsumsi, harga yang terjangkau, serta dapat diakses oleh 

seluruh masyarakat, (Dirjen Hortikultura, 2011). 

 Sayuran merupakan salah satu tanaman yang mempunyai arti penting dalam fungsinya 

sebagai zat pembangun tubuh.Sayuran dibutuhkan manusia untuk beberapa macam 

manfaat.Kandungan aneka vitamin dan mineral pada sayur tidak dapat disubtitusi dengan 

makanan pokok.Pentingnya sayuran untuk kesehatan manusia sudah lama diketahui.  Sayuran 

merupakan sumber serat utama,sumber antioksidan alami yang banyak mengandung vitamin 

dan mineral.  Harga sayuran di pasar merupakan harga yang terbentuk oleh permintaan dan 

penawaran secara agregrat (total).  
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 Petani sebagai pelaku, tidak dapat mempengaruhi harga yang sudah terbentuk dengan 

mengharapkan keuntungan yang lebih tinggi melalui permainan tingkat harga karena petani 

bertindak sebagai penerima harga.Peluang meningkatnya keuntungan hanya dapat timbul 

seandainya petani mampu menurunkan atau memperkecil biaya produksi dengan 

memperbaiki sumber daya yang dimiliki, Sebagian besar produksi sayuran dihasilkan oleh 

petani di pedesaan atau luar Kota sehingga penyalurannya sampai ke tangan konsumen 

memerlukan pedagang perantara, seperti pengecer, pengumpul, dan pedagang besar. 

Keuntungan yang diperoleh petani dengan adanya pedagang perantara ini antara lain petani 

tidak perlu mengeluarkan biaya untuk pengemasan dan pengangkutan seperti bila petani 

melakukan sendiri pemasarannya. Selain itu, petani tidak menanggung kerugian jika tanaman 

mengalami kerusakan atau tidak terjual (Bandini dan Aziz, 1995). 

 Tanaman bayam(Amaranthus tricolor L)merupakan salah satu jenis sayuran komersial 

yang mudah diperoleh disetiap pasar, baik pasar tradisional maupun pasarswalayan. 

Harganya dapat terjangkau oleh semua lapisan masyarakat.Tumbuhan bayam ini awalnya 

berasal dari negara Amerika beriklim tropis, namun sekarang tersebar keseluruh dunia.Di 

Indonesia hanya dikenal dua jenis bayam budidaya, yaitu bayam cabut (Amaranthus tricolor 

L) dan bayam petik (Amaranthus hybridus L) jenis ini memang sengaja dibudidayakan untuk 

dikonsumsi karena rasa daunnya enak, empuk, bayam mempunyai banyak kandungan gizi 

yang sangat bermanfaat bagi tubuh manusia, Bayam cocok ditanam pada hampir setiap jenis 

tanah dan dapat tumbuh sepanjang tahun pada ketinggian sampai dengan 1000 m dpl. Dalam 

waktu kurang dari satu bulan bayam sudah dapat dipanen Selain itu, daunnya yang segar 

mempunyai nilai komersial yang tinggi (Bandini dan Aziz, 1995). 

 Produksi Bayam di Kabupaten Banyuasin pada tahun 2016 sebesar 30,1 ton dengan luas 

panen sebesar 258 Ha, Tanaman bayam yang ada disalah satu Kabupaten Banyuasin itu 

sendiri, Sebaran luas panen dan produksinya bisa dilihat pada Tabel 1 (Badan Pusat Statistik, 

2016). 
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Tabel 1.Luas Panen dan Produksi Sayuran Bayam (Amaranthus Tricolor L.) 

Menurut Kecamatan/Kabupaten Banyuasin,  2016. 

   

No Kecamatan  

 

Luas Lahan 

(Ha) 

Produksi 

(Ton) 

Produktivitas 

(Ton/Ha) 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

9 

10 

11 

12 

13 

14 

15 

16 

17 

18 

19 

20 

Rantau bayur 

Betung 

Suak Tapeh  

Pulau Rimau 

Tungkal Ilir 

Banyuasin III 

Sembawa 

Talang Kelapa  

Tanjung Lago 

Banyuasin I 

Air Kumbang 

Rambutan 

Muara Padang 

Muara Sugihan 

Makarti Jaya 

Air Salek 

Banyuasin II 

Muara Telang 

Sumber  Marga 

Telang  

- 

36 

17 

2 

14 

7 

18 

63 

8 

15 

18 

2 

11 

26 

1 

3 

10 

6 

- 

- 

- 

228 

107 

4 

61 

109 

29 

794 

75 

472 

273 

13 

247 

497 

1 

8 

46 

46 

- 

- 

- 

6,3 

6,30 

2 

4,35 

15,5 

1,61 

12,60 

9,37 

31,46 

15,16 

6,5 

22,45 

19,11 

1 

2,66 

4,5 

7,66 

- 

- 

 JUMLAH 258 3.010 168,52 

 

Sumber:  Dinas Pertanian Kabupaten Banyuasin/Agriculture service of Banyuasin Regrency 

(2017). 

     Kecamatan Talang Kelapa merupakan Kecamatan yang memiliki luas lahan usahatani 

sayuran bayam paling besar di Kabupaten Banyuasin dan selain itu juga sebagai Kecamatan 

dengan tingkat produksi tertinggi. 

    Pemasaran bayam di Talang Kelapa  dilakukan di beberapa daerah baik di pasar daerah 

Talang Kelapa maupun di daerah Talang Keramat kegiatan pemasaran bayam tidak lepas dari 

peran lembaga pemasaran.  Keuntungan yang diambil oleh setiap lembaga pemasaran serta 

adanya biaya pemasaran yang dikeluarkan akan menimbulkan marjin pemasaran yang 

menyebabkan terjadinya perbedaan harga bayam di tingkat produsen dan tingkat konsumen.  

Perubahan harga bayam yang terjadi di tingkat konsumen cenderung lebih tinggi bila 

dibandingkan harga di tingkat produsen.  Pihak petani bayam sebagai produsen seringkali 

hanya menerima bagian atau harga yang rendah dalam kegiatan    pemasaran bayam hal itu 

dikarenakan petani hanya sebagai penerima harga (price taker) dalam proses pemasaran.  

     Kabupaten Banyuasin yang memiliki luas 11.832,99 km
2 

dengan jumlah penduduk 

mencapai 811.501 jiwa, dan terdiri dari 19 Kecamatan , Kecamatan terluas yaitu Kecamatan 

Banyuasin II dengan wilayah seluas 3.632,4 Km
2
 atau sekitar 30,70 % dari luas wilayah 

Kabupaten Banyuasin. Kecamatan dengan luas terkecil adalah Kecamatan Sumber Marga 

Telang dengan wilayah seluas 174,89 Km
2
 atau sekitar 1,48 % dari luas wilayah Kabupaten 

Banyuasin,  
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salah satu yang mengusahakan perkebunan  Tanaman Bayam  adalah Kelurahan Talang 

Keramat dengan luas wilayah 2000 Ha dan jumlah penduduk 6.538 jiwa. Sebagian besar 

mata pencarian masyarakat disana sebagai petani dengan mengusahakan tanaman 

kangkung,bayam, kacang panjang, buncis, timun (Dinas Pertanian Kabupaten 

Banyuasin,2016). 

     Perkembangan Tanaman Bayam di Kelurahan Talang Keramat saat ini kurang meningkat 

dikarenakan banyaknya hama penyakit yang menyebabkan kualitas bayam menjadi rusak, 

sehingga kurangnya minat konsumen untuk membeli sayur bayam menyebabkan nilai jual 

menjadi relatif rendah sehingga petani mengalami kerugian (Dinas Pertanian Kabupaten 

Banyuasin,2016).  Kelurahan Talang Keramat merupakan salah satu Kelurahan yang ada di 

Kecamatan Talang Kelapa dengan produksi tanaman bayam sebesar 794 ton.  Pemasaran 

Tanaman Bayam di Kecamatan Talang Kelapa memiliki sarana yang cukup tersedia,  hal 

tersebut menjadikan Tanaman Bayam menduduki tempat teratas dalam jumlah produksi 

komoditas di daerah ini, selain kangkung, Tanaman Bayam dapat dicabut saat siang dan sore 

hari dan diambil pedagang pengumpul dipasarkan secara langsung setelah dicabut, dan dijual 

keberbagai pasar disekitarnya dalam keadaan segar. 

     Kegiatan pemasaran merupakan suatu rangkaian kegiatan yang terjadi dalam proses 

mengalirkan barang dan jasa dari sentra produksi ke sentra konsumen guna memenuhi 

kebutuhan dan memberikan kepuasan bagi konsumen serta memberikan keuntungan 

produsen.  Harga merupakan suatu nilai yang dibuat untuk menjadi patokan nilai suatu 

barang, harga memiliki pengaruh yang besar terhadap permintaan barang  tinggi rendahnya 

harga selalu menjadi perhatian utama para konsumen saat mereka mencari suatu produk.  

Harga juga merupakan salah satu elemen dalam dunia pemasaran yang fleksibel, dalam arti 

harga dapat dirubah dalam waktu relatif singkat sesuai dengan kondisi pasar pada umumnya.  

Tabel 2.Perkembangan harga produsen tanaman bayam di Kelurahan Talang Keramat 

Kecamatan Talang Kelapa Kabupaten Banyuasin, 2017-2018. 

 

Bulan Harga Produsen 

(Rp/ikatan besar ) 

Januari 

Februari 

Maret 

April 

Mei 

Juni 

Juli 

Agustus 

September 

Oktober 

Nopember 

Desember 

15.000 

12.000 

12.000 

10.000 

10.000 

10.000 

9.000 

9.000 

8.500 

8.500 

8.500 

9.000 

 

Sumber : BPS Kabupaten Banyuasin 2018. 
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Dari Tabel 2 Dapat diketahui perkembangan harga produsen bahwa harga tanaman sayur 

bayam di Kabupaten Banyuasin semakin menurun dari bulan ke bulan perubahan harga 

tertinggi ditingkat konsumen terjadi pada bulan januari-maret.  Hal ini disebabkan karena 

sebagian besar petani menjual sayuranya kepada pedagang dengan harga murah selain itu, 

pada saat musim hujan volume hasil panen sayuran mengalami penurunan begitu juga dengan 

kualitasnya sehingga pasokan kepasar juga merosot akibatnya pendapatan petani menjadi 

rendah.  Dengan permasalahan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui (1) marjin 

pemasaran dalam setiap saluran pemasran bayam, (2) mengetahui berapa besar margin 

pemasaran dan farmer’s share sayur bayam yang ada di Kecamatan Talang Kelapa. 

Dari uraian diatas, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian mengenai “Saluran 

Pemasaran Tanaman Bayam ( Amaranthus Tricolor L. ) di Kelurahan Talang Keramat 

Kecamatan Talang Kelapa Kabupaten Banyuasin” 

 

B. Rumusan Masalah   

 

 Berdasarkan uraian diatas maka dapat dirumuskan permasalahan yang terjadi sebagai 

berikut : 

1. Bagaimana saluran pemasaran sayur bayam (Amaranthus tricolor L) di Kelurahan Talang 

Keramat?  

2. Berapa margin pemasaran dan farmer’s share sayur bayam (Amaranthus tricolor L) di 

Kelurahan Talang Keramat?  

3.  Diihat dari marjin pemasaran dan farmer’s share sayur bayam yang ada di Kelurahan 

Talang Keramat Kecamatan Talang Kelapa Kabupaten Banyuasin belum Efisien?  

 

C. Tujuan Dan Kegunaan 

 

 Tujuan dari penelitian adalah untuk :  

1. Untuk mengetahui saluran pemasaran sayur bayam (Amaranthus tricolor L) di Kelurahan 

Talang Keramat?  

2. Untuk mengetahui berapa marjin pemasaran dan farmer’s share sayur bayam  

(Amaranthus tricolor L) di Kelurahan Talang Keramat? 

  Sejalan dengan tujuan diatas, maka kegunaan penelitian ini adalah : 

1. Bagi peneliti memperdalam tentang lembaga pemasaran yang terjadi di daerah tersebut 

dan setiap lembaga pemasaran yang terlibat. 
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2. Bagi petani diharapkan  dapat bermanfaat dan menjadi informasi tambahan dalam 

menghadapi permasalahan dalam pemasaran sayuran bayam cabut. 

3. Bagi peneliti lain sebagai refrensi untuk menambah wawasan bagi pihak-pihak yang ingin 

mengadakan penelitian lebih lanjut. 

4. Sebagai masukan bagi pengambil kebijakan yang tepat sehingga dapat meninggkatkan 

kesejahteraan petani. 
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